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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak Edy Gunawan yang 

beralamat di Jl. Raya Kelapa Dua, Ruko Frankfurt 2 Blok B No. 22, Gading 

Serpong-Tangerang Selatan. Karyawan yang bekerja di KKP ini berjumlah 5 

orang. Sebagai karyawan magang, penulis ditempatkan di bagian tax service 

(pengolahan data). Pembimbing lapangan selama kerja magang adalah Bapak 

Zakril Marza yang merupakan partner dari KKP Edy Gunawan.     

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas-tugas yang diberikan terkait dengan 

bidang studi akuntansi khususnya di bidang perpajakan. Perusahaan yang 

ditangani selama kerja magang adalah : 

 Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah : 

3.2.1 Membuat rekapitulasi pembelian, penjualan dan pengeluaran kas 

Tujuannya adalah untuk mengetahui total akhir dari seluruh transaksi 

pembelian, penjualan dan pengeluaran kas untuk suatu periode. 
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3.2.2 Mengisi Surat Setoran Pajak (SSP) Wajib Pajak Orang Pribadi dan 

Badan.  

SSP adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah dilakukan 

dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas 

negara melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Menteri Keuangan. 

Tahapan dalam mengisi SSP adalah : 

a. Tuliskan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sesuai dengan NPWP yang 

dimiliki Wajib Pajak 

b. Tuliskan Nama WP sesuai dengan nama yang dimiliki wajib pajak 

c. Tuliskan Alamat WP sesuai dengan alamat yang tercantum dalam Surat 

Keterangan Terdaftar Wajib Pajak. 

d. Isi Kode Akun Pajak dan Kode Jenis Setoran 

Beberapa jenis Kode Akun Pajak diantaranya : 

Tabel 3.1 Kode Akun Pajak 

Jenis Pajak Kode Akun Pajak Kode Jenis Setoran 

PPh Pasal 21 411121 100 

PPh Pasal 4 (2) 411128 403 

PPh Pasal 25 411125 100 

PPN Dalam Negeri 411211 100 

e. Isi masa pajak dan tahun pajak 
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f. Isi jumlah pembayaran dengan angka dan terbilang dengan menyebutkan 

nominal jumlah pembayaran dengan huruf. 

 

3.2.3 Membayar PPh 21 Orang Pribadi 

Tujuan dari membayar PPh adalah untuk melunasi PPh terutang dalam suatu 

masa pajak. Pembayaran pajak dilakukan di bank yang menerima untuk 

membayar pajak. Tahapan dalam membayar pajak adalah : 

a. Membawa SSP yang terdiri dari 5 lembar yang diisi dengan lengkap 

b. Mengambil nomor antrian di bank 

c. Menunggu hingga nomor antrian dipanggil 

d. Menyerahkan SSP dan uang untuk melunasi pembayaran 

e. Menerima SSP lembar 1, 3 dan 5. Lembar 1 untuk arsip WP, lembar 2 

untuk KPP melalui KPPN, lembar 3 untuk dilaporkan oleh WP ke KPP, 

lembar 4 untuk bank/kantor pos & giro, lembar 5 untuk arsip Wajib 

Pungut atau pihak lain.  

 

3.2.4 Melapor SPT Tahunan Orang Pribadi  

Melapor SPT Tahunan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui kantor 

pos atau melapor langsung ke KPP di mana WP terdaftar. Dokumen yang 

harus dibawa adalah SSP dan SPT. Tahapan dalam melapor SPT Masa adalah: 

a. Menulis nama di buku tamu 

b. Mengantri hingga nama dipanggil 
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c. Menyerahkan dokumen SSP dan SPT 

d. Menunggu hingga nama dipanggil kembali 

e. Mengambil bukti lapor  

 

3.2.5 Menyusun dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 4(2), PPN, 

PPh Pasal 25 yang acak berdasarkan masing-masing perusahaan. 

Tujuannya adalah untuk merapikan dokumen sehingga memudahkan 

pencarian dokumen jika suatu waktu diperlukan. Tahapan dalam merapikan 

dokumen adalah mengelompokkan jenis pajaknya, lalu pisahkan berdasarkan 

nama perusahaan. Kemudian dimasukkan ke dalam ordner. 

 

3.2.6 Cek kelengkapan dokumen PPh dan PPn 

Tujuannya adalah untuk mengetahui dokumen apa saja yang tidak lengkap 

sehingga dapat dilengkapi dengan segera.  

 

3.2.7 Menginput rekening koran 

Rekening koran adalah laporan yang diberikan Bank setiap bulan kepada 

pemegang rekening giro yang berisi informasi tentang transaksi yang 

dilakukan oleh bank terhadap rekening tersebut selama satu bulan dan saldo 

kas di Bank. Tujuannya adalah untuk mengetahui rincian biaya yang 

dikenakan oleh bank terhadap perusahaan. 
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3.2.8 Scan SSP Badan 

Tujuannya adalah untuk kelengkapan dokumen dalam bentuk softcopy. 

Tahapan dalam scan SSP badan adalah : 

a. Sambungkan kabel scanner dengan laptop 

b. Masukkan SSP ke dalam scanner 

c. Pilih program paint pada laptop, pilih File, lalu pilih from scanner or 

camera 

d. Tunggu sampai proses scan selesai dan gambar SSP akan muncul di paint 

e. Pilih File, lalu Save As dan pilih folder yang akan dimasukkan gambar 

SSP. 

 

3.2.9 Burn SPT Masa ke dalam CD 

Tujuannya adalah untuk melaporkan pajak yang telah dibayar ke KPP dimana 

WP terdaftar. Tahapan dalam burn adalah : 

a. Siapkan file CSV dan database yang berisi PPh 21 di dalam laptop 

b. Masukkan CD kosong ke dalam CD-Rom  

c. Pindahkan file CSV dan database PPh 21 ke dalam drive CD pada laptop 

d. Tunggu hingga proses burn selesai dan CD-Rom terbuka dengan 

sendirinya 

e. Beri nama pada CD yang sudah terisi data PPh 21 sesuai dengan nama 

perusahaan 
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3.2.10 Mencocokkan daftar pajak masukan yang dapat dikreditkan atas 

perolehan BKP/JKP dalam negeri, Form 1111B2 dengan faktur pajak.  

Tujuannya adalah memastikan transaksi yang terdapat di daftar pajak 

masukan sama dengan transaksi di faktur pajak. Tahapannya adalah : 

a. Mencocokkan nama penjual BKP/ BKP tidak berwujud/ Pemberi BKP 

b. Mencocokkan NPWP   

c. Mencocokkan kode dan nomor seri dan tanggal faktur pajak 

d. Mencocokkan DPP 

e. Mencocokkan PPN 

 

3.2.11 Mencocokkan daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam negeri 

dengan faktur pajak, Form 1111A2 

Tujuannya adalah memastikan transaksi yang terdapat di daftar pajak 

masukan sama dengan transaksi di faktur pajak. Tahapannya adalah : 

a. Mencocokkan nama pembeli BKP/ Penerima manfaat BKP tidak 

berwujud/ Penerima BKP 

b. Mencocokkan NPWP   

c. Mencocokkan kode dan nomor seri dan tanggal faktur pajak 

d. Mencocokkan DPP 

e. Mencocokkan PPN 
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3.2.12 Membuat rekapitulasi data karyawan 

Tujuannya adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pegawai fiktif dan 

mengetahui jumlah tanggungan tiap karyawan untuk penghitungan PPh 21. 

Tahapan dalam membuat rekap data karyawan adalah : 

a. Masukkan nama karyawan sesuai dengan KTP 

b. Masukkan status karyawan, yaitu :  

- TK0 : tidak menikah dan tidak memiliki tanggungan  

- TK1  : tidak menikah dan memiliki tanggungan 1 orang 

- K0 : menikah dan tidak memiliki tanggungan 

- K1 : menikah dan memiliki 1 tanggungan 

dan seterusnya. Tanggungan yaitu : 

- Anggota keluarga yang tidak mempunyai penghasilan dan seluruh 

biaya hidupnya ditanggung oleh WP 

- Anak angkat adalah seseorang yang belum dewasa, bukan anggota 

sedarah atau semenda dalam garis lurus dan menjadi tanggungan 

sepenuhnya dari wajib pajak yang bersangkutan 

- Hubungan keluarga sedarah dan semenda : 

 Sedarah lurus : ayah, ibu, anak kandung 

 Sedarah ke samping : saudara kandung 

 Semenda lurus : mertua, anak tiri 

 Semenda ke samping : saudara ipar 
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c. Masukkan nomor KTP 

d. Masukkan nomor NPWP jika ada 

e. Masukkan alamat sesuai dengan KTP 

f. Masukkan jenis kelamin karyawan 

 

3.2.13 Menginput gaji karyawan 

Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah gaji yang harus dibayar 

perusahaan kepada karyawannya. Gaji tersebut terdiri dari gaji pokok, 

tunjangan pokok (transportasi), premi asuransi. 

 

3.2.14 Membuat rekapitulasi PPh dan PPN 

Pajak penghasilan yang direkap terdiri dari PPh Pasal 21, PPh Pasal 25, PPh 

Pasal 23 dan PPh Pasal 4(2). Tujuannya adalah untuk dokumentasi sehingga 

dapat mengetahui siapa saja klien yang belum memenuhi kewajiban pajak.  

 

3.2.15 Membuat pembetulan e-SPT Pajak Masukan dan Keluaran 

Membuat pembetulan dengan menggunakan e-SPT PPN. Pembetulan 

dilakukan karena terdapat kesalahan pada SPT sebelumnya, seperti NPWP 

yang tidak sesuai dengan faktur pajak, jumlah DPP yang tidak sesuai dengan 

faktur pajak, tanggal faktur pajak yang tidak sesuai. Langkah-langkah dalam 

melakukan pembetulan adalah : 

a. Buka program e-SPT 
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b. Pilih Program, lalu Koneksi Database 

 

c. Pilih database yang akan dibuat pembetulan, klik Pilih 

 

d. Pilih Setting, lalu pilih Setting SPT PPN 1111 
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e. Pilih Masa Pajak yang akan dibetulkan, lalu pilih Buka 

 

f. Akan tampil window konfirmasi, pilih Buat SPT Pembetulan (N+1), lalu 

pilih Buka 

 

g. Pilih Input Data, lalu pilih Pajak Masukan atau Pajak Keluaran 

 

h. Pilih Masa Pajak yang akan dibetulkan, lalu pilih Tampilkan, maka akan 

muncul Daftar Faktur Pajak Keluaran seperti gambar di bawah ini. 
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i. Pilih data yang akan dibetulkan, dengan mencentang kolom di sebelah 

kiri, lalu pilih Ubah. Kemudian ubah data yang salah, pilih Simpan. 

j. Pilih Posting, lalu pilih Posting 

 

 

3.2.16 Recheck PPh Pasal 4(2) 

Tujuannya adalah untuk mencocokkan data rekap klien dan KKP. Recheck 

dilakukan dengan mencocokkan nama perusahaan dan jumlah PPh yang 

dipotong. 
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3.2.17 Rekapitulasi income statement  

Tujuannya adalah untuk mengetahui total laba bersih perusahaan. Data yang 

direkap adalah penjualan, cost of good sold dan beban. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Berikut adalah uraian tugas yang dilaksanakan per perusahaan : 

3.3.1.1 PT. AJ 

Tugas yang dilakukan yaitu : 

3.3.1.1.1 Mencocokkan daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam 

negeri dengan faktur pajak, Form 1111A2 

Daftar pajak keluaran yang dicocokkan adalah bulan Januari 2014. 

Daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam negeri berisi tentang : 

a. Nama pembeli Barang Kena Pajak (BKP) / Penerima manfaat BKP 

tidak berwujud/ Penerima BKP 

b. NPWP 

c. Kode dan nomor seri dan tanggal faktur pajak 

d. Jumlah DPP 

e. Jumlah PPN 

Langkah dalam mencocokkan adalah : 
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a. Menyamakan nama pembeli BKP / Penerima manfaat BKP tidak 

berwujud/ Penerima BKP yang terdapat di daftar faktur pajak 

keluaran dengan faktur pajak 

b. Menyamakan NPWP yang tertera di daftar faktur pajak keluaran 

dengan faktur pajak 

c. Menyamakan kode dan nomor seri dan tanggal faktur pajak 

keluaran dengan faktur pajak 

d. Menyamakan dasar pengenaan pajak yang tertera di faktur pajak 

keluaran dengan yang terdapat di faktur pajak 

e. Menyamakan jumlah PPN yang tertera di faktur pajak keluaran 

dengan yang terdapat di faktur pajak. 

Pada saat mencocokkan daftar pajak keluaran, semua data yang tertera 

di daftar pajak keluaran telah sesuai dengan data yang terdapat di 

faktur pajaknya.  

 

3.3.1.1.2 Mencocokkan daftar pajak masukan yang dapat dikreditkan 

atas perolehan BKP/JKP dalam negeri, Form 1111B2 

dengan faktur pajak.  

Langkah dalam mencocokkan sama dengan mencocokkan daftar  

pajak keluaran. Pada saat mencocokkan daftar pajak masukan dengan 

faktur pajak, terdapat ketidakcocokkan NPWP yang tertera pada daftar 
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pajak masukan dengan faktur pajaknya. Oleh karena itu, harus dibuat 

pembetulan pada daftar pajak masukannya.  

 

3.3.1.2 PT. AK 

3.3.1.2.1 Menginput rekening koran bulan Juli – September tahun 

2013. 

Data yang dibutuhkan adalah rekening koran. Rekening koran tersebut 

diinput ke dalam Microsoft Excel 2007. Data yang diinput adalah 

tanggal transaksi, uraian transaksi, nominal debet, nominal kredit, dan 

saldo. Tujuan menginput rekening koran adalah agar lebih mudah 

dalam melakukan perbandingan antara rekening koran dan buku besar 

bank. (lihat Lampiran 7) 

Gambar 3.1 Hasil Input Rekening Koran 
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3.3.1.3 PT. BAC 

3.3.1.3.1 Burn SPT PPh Pasal 21 Masa Pajak Februari dan Maret 

2014. 

Data yang dibutuhkan adalah File CSV dan Microsoft Office Access 

yang berisi SPT PPh Pasal 21. Tujuan dilakukan burn SPT PPh Pasal 

21 adalah untuk dilapor ke KPP di mana Wajib Pajak Terdaftar.  

 

3.3.1.3.2 Menginput gaji karyawan bulan Maret 2014.  

Data yang diinput adalah gaji pokok, tunjangan dan asuransi 

karyawan. (lihat Lampiran 8) 

 

3.3.1.3.3 Membuat rekapitulasi PPh Pasal 21 bulan Januari – 

Februari 2014 

Data yang diinput adalah masa pajak, jumlah pegawai, jumlah 

penghasilan bruto, jumlah pajak penghasilan, jumlah yang dibayarkan 

yang tertera di SSP, tanggal bayar dan tanggal lapor. Pada saat 

membuat rekapitulasi, di setiap cabang PT. BAC, mengalami 

kelebihan bayar karena terjadi kesalahan pada saat memasukkan 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). PTKP yang seharusnya 

diinput adalah sebagai berikut : 

Tidak Kawin (TK) : Rp 24.300.000 

TK1   : Rp 26.325.000 
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TK2   : Rp 28.350.000 

TK3   : Rp 30.375.000 

Kawin (K)  : Rp 26.325.000 

K1   : Rp 28.350.000 

K2   : Rp 30.375.000 

K3   : Rp 32.400.000 

  (lihat Lampiran 9) 

 

3.3.1.4 PT. CGJ 

3.3.1.4.1 Mengisi Surat Setoran Pajak 

Untuk mengisi Surat Setoran Pajak (SSP) diperlukan data perhitungan 

pajak, data ini diperoleh dari rekapitulasi yang dibuat oleh karyawan 

KKP. Data yang diisi adalah nama WP, alamat WP, kode akun pajak, 

kode jenis setoran, uraian pembayaran, masa pajak, tahun pajak, 

jumlah pembayaran, terbilang dan tanda tangan wajib pajak / penyetor. 

 

3.3.1.4.2 Mengecek kelengkapan dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 

25, PPh Pasal 4(2) dan PPh Pasal 23 tahun 2013. 

Dokumen yang lengkap terdiri dari SPT Masa, Surat Setoran Pajak, 

Bukti Penerimaan Surat, Bukti Penerimaan Negara. Namun ada saat 

mengecek kelengkapan dokumen, ada dokumen yang tidak lengkap 

seperti tidak adanya Bukti Penerimaan Negara. Ketidaklengkapan ini 
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terjadi karena Bukti Penerimaan Negara belum dicopy oleh karyawan 

KKP, untuk melengkapi dokumen ini, maka Bukti Penerimaan Negara 

harus dicopy terlebih dahulu. 

 

3.3.1.4.3 Menginput rekening koran bulan Oktober – November 

2013.  

Data yang diinput adalah tanggal transaksi, uraian transaksi, nominal 

debet, nominal kredit, dan saldo. (lihat Lampiran 10) 

Gambar 3.2 Hasil Input Rekening Koran 

 

3.3.1.4.4 Merapikan dokumen PPh dan PPN tahun 2013 

Dokumen diurutkan sesuai dengan masa pajaknya, mulai dari bulan 

Januari hingga Desember tahun 2013. 
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3.3.1.5 PT. CKA 

3.3.1.5.1 Membuat rekapitulasi laporan laba rugi bulan Januari – 

Desember 2013 

Laporan laba rugi dari bulan Januari hingga Desember 2013 digabung 

menjadi satu ke dalam Microsoft Excel dengan sheet yang sama. (lihat 

Lampiran 11) 

 

3.3.1.5.2 Merapikan dokumen PPh dan PPN tahun 2013 

Dokumen diurutkan sesuai dengan masa pajaknya, mulai dari bulan 

Januari hingga Desember tahun 2013. 

 

3.3.1.5.3 Membuat rekapitulasi PPN Masukan dan Keluaran bulan 

September – Desember 2013. 

Data PPN Masukan dan Keluaran dipisahkan berdasarkan kode A dan 

B. Kode A untuk PPN Keluaran dan kode B untuk PPN Masukan. 

(lihat Lampiran 12) 
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Gambar 3.3 Hasil Rekapitulasi PPN Masukan dan Keluaran 

 

 

3.3.1.6 PT. EMNU 

3.3.1.6.1 Menginput rekening koran bulan Oktober – Desember 

2013. 

Data yang diinput adalah tanggal transaksi, uraian transaksi, nominal 

debet, nominal kredit, dan saldo. (lihat Lampiran 13) 

Gambar 3.4 Hasil Input Rekening Koran 
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3.3.1.7 PT. GFP 

3.3.1.7.1 Membuat rekapitulasi pembelian bulan Oktober – 

November 2013. 

Data yang dibutuhkan adalah faktur pajak. Lalu data yang harus 

dimasukkan adalah nama supplier, tanggal faktur pajak, nomor faktur 

pajak, deskripsi barang, kuantitas, DPP, PPN dan jumlah. Tujuan dari 

membuat rekapitulasi pembelian adalah untuk mengetahui jumlah 

pajak masukan yang harus dibayar. Selain itu untuk mengetahui 

berapa total kas yang dikeluarkan untuk membayar barang yang dibeli 

tersebut. (lihat Lampiran 14) 

 

3.3.1.7.2 Membuat rekapitulasi PPN Keluaran dan Masukan bulan 

Oktober – Desember 2013 

Data yang dimasukkan adalah nama pelanggan, NPWP, nomor seri 

faktur pajak, tanggal transaksi, DPP, PPN dan jumlah. (lihat 

Lampiran 15) 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan accounting..., Fedeka Graha Budiman, FB UMN, 2014



39 
 

Gambar 3.5 Hasil Rekapitulasi PPN Keluaran  

 

Gambar 3.6 Hasil Rekapitulasi PPN Masukan  

 

3.3.1.7.3 Mencocokkan daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam 

negeri dengan faktur pajak, Form 1111A2 bulan Januari 

2014 

Langkah dalam mencocokkan adalah : 
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a. Menyamakan nama pembeli BKP / Penerima manfaat BKP tidak 

berwujud/ Penerima BKP yang terdapat di daftar faktur pajak 

keluaran dengan faktur pajak 

b. Menyamakan NPWP yang tertera di daftar faktur pajak keluaran 

dengan faktur pajak 

c. Menyamakan kode dan nomor seri dan tanggal faktur pajak 

keluaran dengan faktur pajak 

d. Menyamakan dasar pengenaan pajak yang tertera di faktur pajak 

keluaran dengan yang terdapat di faktur pajak 

e. Menyamakan jumlah PPN yang tertera di faktur pajak keluaran 

dengan yang terdapat di faktur pajak. 

Antara daftar pajak keluaran dengan faktur pajak, tidak ada perbedaan, 

sehingga penulis tidak perlu membuat pembetulan pada daftar pajak 

keluaran.  

 

3.3.1.8 PT. GSM 

3.3.1.8.1 Mengecek kelengkapan dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 

25, PPh Pasal 4(2) dan PPh Pasal 23 tahun 2013. 

Dokumen sudah lengkap seperti adanya Bukti Penerimaan Surat, 

Bukti Penerimaan Negara, Surat Setoran Pajak dan SPT Masa.  
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3.3.1.8.2 Menginput rekening koran bulan Mei – Desember 2013. 

Data yang diinput adalah tanggal transaksi, uraian transaksi, nominal 

debet, nominal kredit, dan saldo. (lihat Lampiran 16) 

Gambar 3.7 Hasil Input Rekening Koran 

 

 

3.3.1.9 PT. HGJ 

3.3.1.9.1 Mengecek kelengkapan dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 

25, PPh Pasal 4(2), dan PPh Pasal 23 tahun 2013. 

Pada saat melakukan tugas ini, dokumen sudah lengkap seperti adanya 

Bukti Penerimaan Negara, Bukti Penerimaan Surat, Surat Setoran 

Pajak dan SPT Masa.  
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3.3.1.9.2 Membuat rekapitulasi pembelian, penjualan, dan 

pengeluaran kas bulan Maret 2013. 

Pada saat membuat rekapitulasi pembelian, nama barang ditulis 

dengan huruf mandarin, sehingga penulis tidak dapat menuliskan 

nama barang yang dibeli oleh PT. HGJ. (lihat Lampiran 17) 

Gambar 3.8 Hasil Rekapitulasi Pembelian 

 

Gambar 3.9 Hasil Rekapitulasi Penjualan 
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Gambar 3.10 Hasil Rekapitulasi Pengeluaran Kas 

 

3.3.1.10 PT. IET 

3.3.1.10.1 Menginput data karyawan 

Data yang diperlukan adalah data karyawan dari klien berupa Kartu 

Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga, dan NPWP (jika ada). Data 

yang diinput adalah nama karyawan, status, nomor KTP, NPWP dan 

alamat. (lihat Lampiran 19) 
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3.3.1.10.2 Mengisi Surat Setoran Pajak PPh Pasal 21 untuk masa 

pajak Februari tahun 2014. 

Data yang diisi adalah nama WP, alamat WP, kode akun pajak, kode 

jenis setoran, uraian pembayaran, masa pajak, tahun pajak, jumlah 

pembayaran, terbilang dan tanda tangan wajib pajak / penyetor. 

 

3.3.1.11 PT. KBG 

3.3.1.11.1 Membuat rekapitulasi PPN Masukan dan Keluaran bulan 

Oktober – Desember 2013. 

Data yang dimasukkan adalah nama pelanggan, NPWP, nomor seri 

faktur pajak, tanggal transaksi, DPP, PPN dan jumlah. (lihat 

Lampiran 20) 

Gambar 3.11 Hasil Rekapitulasi PPN Masukan 
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Gambar 3.12 Hasil Rekapitulasi PPN Keluaran 

 

3.3.1.11.2 Membuat rekapitulasi PPh Pasal 25 dan PPh Pasal 4(2) 

tahun 2013. 

Gambar 3.13 Hasil Rekapitulasi PPh Pasal 25 dan PPh Pasal 4(2) 
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3.3.1.11.3 Membuat pembetulan PPN Masukan dan Keluaran dengan 

e-SPT 

Data yang diinput di e-SPT dengan data yang terdapat di daftar pajak 

masukan dan keluaran ada yang tidak sesuai seperti tanggal transaksi, 

jumlah DPP sehingga penulis harus membuat pembetulan di e-SPT 

PPN.  

 

3.3.1.11.4 Merapikan dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 25, PPh 

Pasal 4(2) dan PPN 

Dokumen diurutkan sesuai dengan masa pajaknya, mulai dari bulan 

Januari hingga Desember tahun 2013.  

 

3.3.1.12 PT. KS 

3.3.1.12.1 Membuat pembetulan PPN Masukan dan Keluaran dengan 

e-SPT bulan Januari – Desember 2013. 

Pada saat membuat pembetulan e-SPT, ada tanggal transaksi yang 

tidak sama dengan yang tertera pada faktur pajak. Oleh karena itu, 

maka dibuat pembetulan pada transaksi yang ada di e-SPT. 

 

3.3.1.13 PT. LMA 

3.3.1.13.1 Mencocokkan daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam 

negeri dengan faktur pajak, Form 1111A2 
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3.3.1.13.2 Mencocokkan daftar pajak masukan yang dapat dikreditkan 

atas perolehan BKP/JKP dalam negeri, Form 1111B2 

dengan faktur pajak.  

Pada saat mencocokkan daftar pajak masukan dan keluaran dengan 

faktur pajak, transaksi yang tercatat pada daftar pajak masukan dan 

keluaran telah sesuai dengan transaksi yang tercatat di faktur pajaknya. 

 

3.3.1.14 PT. SJM 

3.3.1.14.1 Mencocokkan daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam 

negeri dengan faktur pajak, Form 1111A2 

Pada saat mencocokkan daftar pajak keluaran, tidak terdapat 

perbedaan antara daftar pajak keluaran dengan faktur pajak.  

 

3.3.1.14.2 Mencocokkan daftar pajak masukan yang dapat dikreditkan 

atas perolehan BKP/JKP dalam negeri, Form 1111B2 

dengan faktur pajak.  

Pada saat mencocokkan daftar pajak masukan dengan faktur pajak, 

terdapat perbedaan antara faktur pajak dengan daftar pajak masukan, 

seperti ketidaksamaan tanggal, DPP dan nomor seri faktur pajak. Oleh 

karena itu, dibuat pembetulan pada daftar pajak masukan.  
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3.3.1.14.3 Membuat rekapitulasi data karyawan  

Data yang diperlukan adalah data karyawan dari klien berupa Kartu 

Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga, dan NPWP (jika ada). Data 

yang diinput adalah nama karyawan, nomor KTP, NPWP dan alamat. 

(lihat Lampiran 24)  

 

3.3.1.15 PT. SKH 

3.3.1.15.1 Scan SSP PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 25 

3.3.1.15.2 Recheck PPh Pasal 4(2) tahun 2013 

PPh pasal 4(2) adalah pemotongan pajak yang dilakukan oleh pihak 

pemberi penghasilan sehubungan dengan pembayaran untuk objek 

tertentu seperti sewa tanah dan/ atau bangunan, jasa konstruksi, 

pengalihan hak atas tanah dan/ atau bangunan lainnya.  

Data yang dibutuhkan adalah rekap dari klien dan rekap yang dibuat 

oleh karyawan KKP. Data yang dicocokkan adalah nama perusahaan 

dan total PPh Pasal 4(2). Pada saat recheck, terdapat ketidaklengkapan 

data yang direkap oleh karyawan KKP. Oleh karena itu, penulis 

menanyakan kepada karyawan KKP untuk meminta klien mengecek 

kembali data yang tidak ada tersebut. (lihat Lampiran 21) 
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Gambar 3.14 Hasil Recheck PPh Pasal 4(2) 

 

 

3.3.1.16 PT. SM 

3.3.1.16.1 Membuat rekapitulasi PPN Masukan dan Keluaran bulan 

Desember 2013 

(lihat Lampiran 22) 

Gambar 3.15 Hasil Rekapitulasi PPN Masukan 
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Gambar 3.16 Hasil Rekapitulasi PPN Keluaran 

 

3.3.1.16.2 Mencocokkan daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam 

negeri dengan faktur pajak, Form 1111A2. 

Pada saat mencocokkan, tidak terdapat perbedaan antara faktur pajak 

dengan daftar pajak keluaran. 

 

3.3.1.16.3 Mencocokkan daftar pajak masukan yang dapat dikreditkan 

atas perolehan BKP/JKP dalam negeri, Form 1111B2 

dengan faktur pajak.  

Pada saat mencocokkan, tidak terdapat perbedaan antara faktur pajak 

dengan daftar pajak masukan.  
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3.3.1.17 PT. SPU 

3.3.1.17.1 Membuat rekapitulasi PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, dan PPh 

Pasal 25 tahun 2013. 

Gambar 3.17 Hasil Rekapitulasi PPh Pasal 21 

 

Gambar 3.18 Hasil Rekapitulasi PPh Pasal 23 
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Gambar 3.19 Hasil Rekapitulasi PPh Pasal 25 

 

3.3.1.17.2 Merapikan dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh 

Pasal 25, PPh Pasal 4(2) dan PPN. 

 

3.3.1.18 PT. TMS dan PT TMSel 

3.3.1.18.1 Menginput gaji karyawan bulan Maret 2014. 

Data yang diinput adalah gaji pokok dan tunjangan lainnya. (lihat 

Lampiran 23) 

 

3.3.1.18.2 Burn SPT PPh Pasal 21 bulan Maret 2014  

Burn ke dalam CD untuk dilapor ke Kantor Pelayanan Pajak. Data 

yang dibutuhkan adalah File CSV dan Microsoft Office Access yang 

berisi SPT PPh Pasal 21. 
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3.3.1.19 PT. VIP 

3.3.1.19.1 Mengisi SSP untuk persiapan pembayaran pajak 

Data yang diisi adalah nama WP, alamat WP, kode akun pajak, kode 

jenis setoran, uraian pembayaran, masa pajak, tahun pajak, jumlah 

pembayaran, terbilang dan tanda tangan wajib pajak / penyetor. 

 

3.3.1.19.2 Cek kelengkapan dokumen PPh Pasal 21, PPh Pasal 25, 

PPh Pasal 4(2), dan PPN tahun 2013. 

Dokumen sudah lengkap, yaitu terdiri dari Bukti Penerimaan Negara, 

Bukti Penerimaan Surat, Surat Setoran Pajak dan SPT Masa.  

 

3.3.1.20 Mengisi SSP untuk WP Orang Pribadi 

SSP adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah dilakukan 

dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke 

kas negara melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Menteri 

Keuangan. Tahapan dalam mengisi SSP adalah : 

a. Tuliskan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sesuai dengan NPWP yang 

dimiliki Wajib Pajak 

b. Tuliskan Nama WP sesuai dengan nama yang dimiliki wajib pajak 

c. Tuliskan Alamat WP sesuai dengan alamat yang tercantum dalam Surat 

Keterangan Terdaftar Wajib Pajak. 

d. Isi Kode Akun Pajak dan Kode Jenis Setoran 
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e. Isi masa pajak dan tahun pajak 

f. Isi jumlah pembayaran dengan angka dan terbilang dengan menyebutkan 

nominal jumlah pembayaran dengan huruf 

 

3.3.1.21 Membayar pajak di Bank 

Tahapan dalam membayar pajak adalah : 

a. Membawa SSP yang terdiri dari 5 lembar yang diisi dengan lengkap 

b. Mengambil nomor antrian di bank 

c. Menunggu hingga nomor antrian dipanggil 

d. Menyerahkan SSP dan uang untuk melunasi pembayaran 

e. Menerima SSP lembar 1, 3 dan 5. Lembar 1 untuk arsip WP, lembar 2 

untuk KPP melalui KPPN, lembar 3 untuk dilaporkan oleh WP ke KPP, 

lembar 4 untuk bank/kantor pos & giro, lembar 5 untuk arsip Wajib 

Pungut atau pihak lain.  

 

3.3.1.22 Melapor SPT Tahunan Orang Pribadi  

Melapor SPT Tahunan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui kantor  

pos atau melapor langsung ke KPP di mana WP terdaftar. Dokumen yang 

harus dibawa adalah SSP dan SPT. Tahapan dalam melapor SPT Masa 

adalah : 

a. Menulis nama di buku tamu 

b. Mengantri hingga nama dipanggil 
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c. Menyerahkan dokumen SSP dan SPT 

d. Menunggu hingga nama dipanggil kembali 

e. Mengambil bukti lapor  

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang muncul saat pelaksanaan kerja magang adalah : 

1. Pada saat membuat rekapitulasi pembelian, hardcopy faktur pajak 

terpotong sebagian sehingga nomor faktur pajak tidak terlihat. Hal 

ini menyebabkan data yang diinput menjadi tidak lengkap 

2. Pada saat menginput data karyawan, lampiran yang dibutuhkan 

tidak lengkap, seperti tidak adanya lampiran kartu keluarga 

sehingga tidak bisa dilihat berapa jumlah tanggungan. 

3. Pada saat menginput rekening koran, data hardcopy tidak 

terfotokopi dengan baik sehingga kertas menjadi hitam dan tidak 

ada tulisan yang terlihat. Hal ini menyebabkan terjadinya 

penundaan dalam menginput rekening koran. 

4. Pada saat membuat rekapitulasi PPh, dokumen yang dibutuhkan 

tidak lengkap, seperti tidak ada Bukti Penerimaan Surat, Bukti 

Penerimaan Negara, dan Surat Setoran Pajak. Hal ini 

menyebabkan data yang diinput menjadi tidak lengkap. 
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5. Pada saat membuat rekapitulasi pembelian PT. HGJ, nama barang 

ditulis dengan huruf mandarin sehingga penulis tidak bisa 

menginput nama barang. 

6. Pada saat mencocokkan daftar pajak keluaran dan masukan dengan 

faktur pajak, ada ketidaksamaan diantara keduanya seperti tanggal 

transaksi yang tidak sama, jumlah DPP, dan nomor seri faktur 

pajak.  

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. Solusi dari kendala faktur pajak yang terpotong adalah meminta 

klien untuk mengirimkan kembali fotocopy faktur pajak tersebut. 

2. Solusi atas tidak adanya lampiran yang dibutuhkan adalah 

meminta klien untuk mengecek kembali data karyawan untuk 

mengetahui berapa jumlah tanggungan. 

3. Solusi atas hardcopy yang menghitam adalah meminta klien untuk 

mengirimkan kembali data rekening koran lewat fax.  

4. Solusi atas dokumen yang tidak lengkap adalah meminta kepada 

klien melengkapi dokumen tersebut.  

5. Solusi atas ketidaksamaan daftar pajak keluaran dan masukan 

dengan faktur pajak adalah memberi pembetulan pada daftar pajak 

keluaran dan masukan. 

 

Pelaksanaan accounting..., Fedeka Graha Budiman, FB UMN, 2014




